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Shalat Dhuha Lebih Baik 
Dijaga Rutin

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, 
Kitab Al-Fadhail

حَ بُ فَضْلِ صَلَاةِ الضُّ �بَ
ا َ ْ وْسَطِهَا ، وَالَحثِّ عَلَ الُمحَافَظَةِ عَلَ�ي

َ
هَا وَأ ِ

َ كْ�ث
َ
هَا وَأ قَلِّ

َ
وَبَيَانِ أ

206. Bab Keutamaan Shalat Dhuha, Penjelasan Jum-
lah Rakaat yang Paling Sedikit, Paling Banyak, dan 

Pertengahan, serta Anjuran Memeliharanya

Hadits #1140

َ - ، قَالَ : )) يُصْبِحُ  يِّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �ب َ اُلله عَنْهُ - ، عَنِ النَّ ي ي ذَرٍّ - رَ�ضِ �بِ
َ
وَعَنْ أ

مِيدَةٍ صَدَقَةٌ ،  ْ حَدِكُْ صَدَقَةٌ : فَكُُّ تَسْبِيحَةٍ صَدَقَةٌ ، وَكُُّ �تَ
َ
عَلَ كُِّ سُلامََ مِنْ أ

يٌ عَنِ الُمنْكَرِ  ْ َ لَمعْرُوفِ صَدَقَةٌ ، وَ�ض مْرٌ �بِ
َ
ةٍ صَدَقَةٌ ، وَأ َ لِيلَتٍ صَدَقَةٌ ، وَكُُّ تَكْبِ�ي ْ وَكُُّ �تَ

حَ (( رَوَاهُ مُسْلٌِ . مَا مِنَ الضُّ كَعُُ ْ زِىءُ  مِنْ ذَلِكَ رَكْعَتَانِ �يَ ْ ب ُ صَدَقَةٌ ، وَ�ي
Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Pada pagi hari, setiap ruas tulang salah seorang di antara kalian 
itu ada sedekahnya. Maka setiap tasbih (ucapan subhanallah) adalah sedekah, 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
‘Shalat orang-orang yang bertaubat 
itu adalah ketika anak-anak unta 
sudah merasa kepanasan (karena 
matahari).’” (HR. Muslim) [HR. 
Muslim, no. 748]

Tarmadhu adalah panas yang sangat 
(makin siang). Al-fishal adalah anak 
unta.

Faedah Hadits

1. S h a l a t  Dh u h a  d i s e b u t 
dengan shalat awwabin, yaitu 
shalat orang-orang yang 
kembali kepada Allah setelah 
sebelumnya lalai, penuh dosa, 
akhirnya mengingat-Nya dan 
bertaubat.

2. Dahulu sahabat Nabi shallallahu 
‘a la ih i  wa  sa l lam  b i a s a 
merutinkan shalat Dhuha.

3. Boleh memuji orang yang taat 
selama tidak keluar dari aturan 
syariat/

4. Waktu shalat Dhuha yang 
paling afdal adalah makin panas 
(makin siang).

5. Shalat badiyah Maghrib 
ada yang menyebutnya pula 
dengan shalat awwabin, namun 
haditsnya tidak shahih, dan 
tidak dilakukan oleh sahabat, 
dan itu termasuk bid’ah yang 
dibuat-buat. Ingatlah setiap 
bid’ah itu sesat.

Hanya Allah yang memberi taufik 
dan hidayah.
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setiap tahmid (ucapan alhamdulillah) 
adalah sedekah, setiap tahlil (ucapan 
laa ilaha illallah) adalah sedekah, 
setiap takbir (ucapan Allahu Akbar) 
adalah sedekah, memerintahkan 
kepada kebaikan adalah sedekah, 
melarang dari kemungkaran adalah 
sedekah, dan yang mencukupkan 
dari semua itu adalah dua rakaat 
shalat Dhuha.” (HR. Muslim) [HR. 
Muslim, no. 720]

Faedah Hadits

1. Hadits ini menunjukkan 
keutamaan shalat Dhuha.

2. Shalat Dhuha minimalnya 
adalah dua rakaat.

3. Sedekah adalah segala bentuk 
kebaikan, bukan hanya terbatas 
bersedekah dengan harta.

4. S h a l a t  D h u h a  b i s a 
menggantikan sedekah dengan 
seluruh persendian.

Hadits #1141

ا ، قَالَتْ : كَنَ  َ ْ َ اُلله عَ�ض ي وَعَنْ عَائِشَةَ رَ�ضِ
ي 

َ - يُصَلِّ رَسُوْلُ اِلله - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
يدُ مَا شَاءَ اُلله . رَوَاهُ  ِ ض بَعاً ، وَ�يَ رْ

َ
حَ أ الضُّ

مُسْلٌِ .
‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, 
“Dulu Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam biasa melakukan 
empat rakaat shalat Dhuha dan 
menambahkannya sesuai dengan 
kehendak Allah.” (HR. Muslim) 
[HR. Muslim, no. 719]

Faedah Hadits

1. Shalat Dhuha boleh dengan 
empat rakaat, caranya bisa 
dengan dua rakaat salam dan 
dua rakaat salam.

2. Dari hadits ini disimpulkan 
bahwa tidak ada rakaat 
maksimal untuk shalat Dhuha, 
boleh lebih dari empat, delapan, 
atau dua belas rakaat.

Hadits #1142

 َ ي ي طَالِبٍ رَ�ضِ �بِ
َ
ءٍ فَاخِتَةَ بِنْتِ أ مِّ هَا�ضِ

ُ
وَعَنْ أ

ا ، قَالَتْ : ذَهَبْتُ إِلَ رَسُولِ اِلله -  َ ْ اُلله عَ�ض
َ - ، عَامَ الفَتْحِ فَوَجَدْتُهُ  صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
يَ  ا�ضِ َ َ ا فَرَغَ مِنْ غُسْلِِ ، صَلَّ �ث يَغْتَسِلُ ، فَلََّ
فَقٌ عَلَيْهِ . وَهَذَا  . مُتَّ ً ُ رَكَعَاتٍ، وَذَلِكَ �ض

. تِ مُسْلٍِ تَصَُ لَفْظِ إِحْدَى رِوَا�يَ مُضْ
Ummu Hani’ Fakhitah binti Abu 
Thalib radhiyallahu ‘anhu berkata, 
“Aku pergi menemui Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam pada 
tahun Fathu Makkah, maka aku 
mendapati beliau sedang mandi. 
Ketika beliau selesai dari mandinya, 
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rakaat, dan itu pada waktu Dhuha.” 
(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, 
no. 357 dan Muslim, no. 336]

Faedah Hadits 

1. Hadits menunjukkan bahwa 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
melaksanakan shalat Dhuha 
delapan rakaat.

2. Apa yang dilakukan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dengan delapan rakaat bukan 
menunjukkan batasan shalat 
Dhuha itu delapan rakaat. 
Pendapat paling kuat, shalat 
Dhuha tidak dibatasi jumlah 
rakaatnya.

3. Dalam riwayat hadits ini, 
disebutkan bahwa Fakhitah 
mengucapkan salam pada Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
Berarti hal ini menunjukkan 
b a h w a  b o l e h  w a n i t a 
mengucapkan salam pada pria 
selama aman dari godaan.

حَ مِنَ ارْتِفَاعِ ِ صَلَاةِ الضُّ ض وِ�يْ ْ ب بُ �تَ �بَ
نْ تُصَلَّ عِنْدَ

َ
فْضَلُ أ

ا وَالأَ مْسِ إِلَ زَوَالَِ الشَّ
حَ اشْتِدَادِ الَحرِّ وَارْتِفَاعِ الضُّ

207. Bab Bolehnya  
Melakukan Shalat Dhuha 
Mulai dari Meningginya 

Matahari Sampai  
Tergelincirnya, dan yang 
Lebih Utama Dilakukan 
Ketika Hari Makin Panas 

(Makin Siang) dan  
Meningginya Waktu  

Dhuha

Hadits #1143

هُ  َ اُلله عَنْهُ - : أنَّ ي َ - رَ�ضِ رْ�تَ
َ
ضِ أ يْدِ �بْ عَنْ زَ

حَ ، فَقَالَ : أمَا  ونَ مِنَ الضُّ ى قَوْماً يُصَلُّ
َ
رَأ

اعَةِ  ِ هذِهِ السَّ ي غَ�يْ لَاةَ �ض وا أنَّ الصَّ لَقَدْ عَلُِ
أفْضَلُ ، إِنَّ رَسُولَ اِلله - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ 
ضَ  ضَ حِ�يْ ابِ�ي وَّ

َ - ، قَالَ : )) صَلَاةُ الأَ وَسَلَّ
مَضُ الفِصَالُ (( رَوَاهُ مُسْلٌِ . ْ �تَ

ادِ الُمعْجَمَةِ  لضَّ ِ وَ�بِ اءِ وَالِم�يْ مَضُ : بِفَتْحِ التَّ ْ �تَ
ةُ الَحرِّ . ي : شِدَّ ، يَعْ�ضِ

ُ مِنَ  غ�ي عُ فَصِيلٍ وَهُوَ : الصَّ ْ وَ الفِصَالُ �بَ
بِلِ . الإ

Dari Zaid bin Arqam radhiyallahu 
‘anhu, bahwa ia melihat satu kaum 
yang melakukan shalat Dhuha, 
Zain pun berkata, “Tidakkah mereka 
tahu bahwa shalat di waktu selain 
ini lebih utama, karena Rasulullah 


